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 Data statistik menunjukkan korban kecelakaan di Indonesia melibatkan anak 

dibawah umur sangat tinggi. Salah satu penyebabnya adalah tingginya 

penggunaan sepeda motor di Indonesia. Beberapa hal yang menyebabkan 

tingginya penggunaan sepeda motor di Indonesia diantaranya: tidak adanya 

angkutan umum pada suatu wilayah, tidak adanya jalur sepeda dan tidak 

adanya jalur pejalan kaki. Fokus penelitian ini adalah memprediksi 

kemungkinan terjadinya cidera pada pengendara sepeda motor dibawah umur 

yang mengalami kecelakaan sepeda motor di masa pandemi ini. Data 

dikumpulkan dengan mendistribusikan link kuesioner secara online. Data 

dianalisis menggunakan Struktur Bayesian Network. Hasil model Struktur 

Bayesian Network menunjukkan bahwa tingkat keparahan kecelakaan pada 

anak dibawah umur pada masa pandemi dipengaruhi secara langsung oleh 3 

variabel diantaranya: tingkat pemahaman pengendara terhadap aturan 

lalulintas, tingkat penggunaan sepeda motor, pelanggaran aturan lalulintas. 

Sementara itu variabel tingkat penggunaan sepeda motor dipengaruhi oleh: 

ketersediaan angkutan umum, izin orang tua untuk penggunaan sepeda motor 

dan izin pihak sekolah untuk penggunaan sepeda motor dengan tujuan ke 

sekolah. Hasil model menunjukkan bahwa kemungkinan terjadinya cidera 

akibat kecelakaan pada pengendara sepeda motor dibawah umur di masa 

pandemi adalah sebesar 79%. 

 

Kata kunci: Anak dibawah Umur; Cidera; Kecelakaan; Sepeda Motor. 
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 Statistical data shows that accident victims in Indonesia involve underage 

motorcyclists was quite high. One of the reasons is the high of the use of 

motorcycles in Indonesia. Several factors that cause the high use of 

motorcycles in Indonesia including: not available of public transport at in an 

area, no bicycle lanes and no pedestrian paths. The focus on this study is to 

predict the possibility of injury to underage motorcyclists who experienced 

motorcycle accidents during this pandemic. Data were collected by 

distributing questionnaire links online. Data were analysed using Structure of 

Bayesian Network. The results of the Bayesian Network Structure model show 

that the accidents severity in underage during the pandemic is influenced 

directly by 3 variables including: the level of understanding of the 

motorcyclists on traffic rules, the level of motorcycle use, and violations of 

traffic rules. Meanwhile, the variable level of the used of motorcycle is 

influenced by: the availability of public transport, permission of parent to use 

motorcycle and permission of the school to use motorcycle to the school. The 

results of the model show that the probability of injury due to an accident in 

underage motorcyclists in during pandemic is 79%. 

 

Kata kunci: Accident; Injury; Motorcycle; Underage. 
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I. PENDAHULUAN 

Jumlah sepeda motor di Indonesia cukup 

tinggi dibandingkan jumlah kendaraan lainnya. 

Kondisi ini mengakibatkan lebih dari 70% 

kecelakaan di Indonesia melibatkan pengendara 

sepeda motor. Sepeda motor di Indonesia sangat 

mudah mendapatkannya, karena untuk 

mendapatkan kendaraan ini masyarakat dapat 

mencicil setiap bulannya dengan atau tanpa uang 

muka. Berdasarkan undang - undang pengendara 

yang dibolehkan mengendara adalah pengendara 

yang telah memiliki SIM. Umur pengendara 

sebagai persyaratan untuk dapat mengurus 

kepemilikan SIM di Indonesia. Adapun syarat 

umur minimal untuk mengurus SIM ini adalah 17 

tahun [1]. Persyaratan ini disebabkan oleh 

pengendara pemula kurang memiliki pengalaman 

dalam berkendara dan disamping itu, pengendara 

pemula ini juga memiliki respond yang lambat 

dalam menghadapi sesuatu yang berbahaya [2] 

jika dibandingkan dengan pengendara yang 

memiliki pengalaman dalam berkendara [3]. 

Menurut [4] Anak dibawah umur berusia 12 - 18 

tahun yang pada umumnya mereka belum 

matang baik secara mental maupun emosional, 

dan bahkan cenderung berkendara disebabkan 

karena faktor hanya mengikuti temannya [5]. 

Pembatasan yang dilakukan pemerintah pada 

masa pandemi menyebabkan kurangnya mobilitas 

masyarakat sehingga sangat mempengaruhi jarak 

dan durasi perjalanan masyarakat [6]; [7]. 

Akibatnya kendaraan yang ada di jalan raya tidak 

banyak, sehingga kendaraan bebas bermanuver 

sehingga pengendara cenderung memacu 

kendaraannya dari bisanya bahkan ada 

kecenderungan pengendara menggunakan telpon 

seluler pada saat berkendara [8].  

Di Indonesia, pengendara di bawah umur ini 

adalah pelajar seperti: pelajar SMA, pelajar SMP 

dan bahkan pelajar SD, yang tentu saja mereka 

kurang memahami  hal-hal yang berkaitan dengan 

peraturan lalulintas, sehingga akan berdampak 

terjadinya pelanggaran lalulintas [9]; [10]. baik 

yang disengaja maupun yang tidak disengaja.  

Selain itu, pelanggaran lalulintas dapat juga 

disebabkan oleh pengendara yang tidurnya 

dibawah jam normal [11]; [12], sehingga mereka 

berisiko mengalami kecelakaan lalulintas [13]; 

[14]. Semua ini menimbulkan ke kawatiran kita 

bersama, karena anak di bawah umur  secara 

mental dan emosi belum bisa mengendara 

kendaraan dan juga tidak bisa diminta 

pertanggung jawaban dihadapan hukum.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

besar kemungkinan terjadinya cidera dan tidak 

cidera pada pengendara sepeda motor dibawah 

umur pada saat terjadinya kecelakaan dan pada 

masa pandemi. Kontribusi penelitian ini adalah 

memberikan masukan pada pengambil kebijakan 

dalam membuat program-program terkait usaha 

mengurangi jumlah pengendara sepeda motor 

dibawah umur. 

 

II. MATERIAL DAN METODE  

Lokasi penelitian di Indonesia dengan 

jumlah sampel sebanyak 154 pengendara sepeda 

motor dibawah umur. Namun demikian responden 

yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini 

adalah sebesar 59 responden.  Dimana 59 

responden ini mengalami kecelakaan sepeda 

motor pada masa pandemi dalam interval tahun 

2020 dan 2021. Data dikumpulkan secara online 

dengan menyebarkan link kuesioner melalui 

media sosial. Untuk analisis data menggunakan 

Bayesian Network. Bayesian Network ini 

menjelaskan kemungkinan terjadinya kejadian A 

dengan syarat kejadian B telah terjadi atau 

P(A|B). 

 

 ( | )   
 ( | ) ( )

 ( | ) ( )   ( |  ) (  )
 

 

Analisis Bayesian Network pada Gambar 1 

(dengan 3 variabel) dapat dihitung dengan 

formula: 

 

P(Y) =  P(Y|C, F) x P(C) P(F) +  

 

P(Y|C,-F) x P(C) P(-F) +  

 

P(Y|-C,F) x P(-C) P(F) +  

 

P(Y|-C,-F) x P(-C) P(-F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Note: (-A) = A complement 

 

Gambar 1. Contoh analisis bayesian network 

dengan 3 variabel 
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Gambar 2. Contoh analisis bayesian 

network dengan 4 variabel 

 

Analisis Bayesian Network pada Gambar 

2 (dengan 4 variabel) dapat dihitung 

dengan formula: 

 

P(Y) =  P(Y|J,K,L) P(J|L) x P(K|L) +  

 

P(Y|J,-K,L) x P(-J|L) x P(-K|L) +  

 

P(Y|-J,-K,L) x P(-J|L) x P(K|L) +  

 

P(Y|-J,-K,L) x P(-J|L) x P(-K|L) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari hasil survei, seperti 

ditunjukkan Tabel 1. Hasil survei penelitian 

menunjukkan bahwa pengendara laki-laki di 

bawah umur yang mengalami kecelakaan pada 

masa pandemi sebanyak 64% sementara itu 

pengendara wanita di bawah umur yang 

mengalami kecelakaan masa pandemi sebanyak 

36%. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan 

terjadinya kecelakaan masa pandemi pada 

pengendara laki-laki lebih besar jika dibandingkan 

pengendara wanita. Hal ini mungkin saja terjadi 

karena pengendara laki-laki lebih cenderung 

berperilaku agresif bahkan juga lebih cenderung 

menganggap remeh terkait risiko yang akan 

terjadi selama berkendaraan. Sementara itu hasil 

survei juga menunjukkan bahwa pengendara 

dibawah umur yang berkendara secara ugal-

ugalan pada masa pandemi sebanyak 20% dan 

yang berkendara tidak ugal-ugalan sebanyak 80%. 

Sepinya kendaraan di jalan pada masa pandemi 

sangat memungkinkan pengendara bebas 

bermanuver, sehingga tanpa pengendara sadari 

pengendara akan memacu kendaraannya. 

Pengendara dibawah umur yang melanggar aturan 

lalulintas sebelum mengalami kecelakaan pada 

masa pandemi adalah sebesar 17% dan yang tidak 

melanggar aturan lalulintas sebelum mengalami 

kecelakaan sebesar 83%. Selanjutnya hasil survey 

juga menunjukkan bahwa pengendara dibawah 

umur yang mengalami kecelakaan pada masa 

pandemi yang memahami aturan lalulintas adalah 

sebesar 78% dan 22% pengendara dibawah umur 

yang mengalami kecelakaan tidak memahami 

aturan lalulintas. Disamping itu, sekitar 36% 

pengendara dibawah umur pada masa pandemi 

yang mengalami kecelakaan disebabkan oleh 

faktor karena ikut-ikutan temannya, sebaliknya 

64 % pengendara dibawah umur tidak disebabkan 

faktor ikut-ikutan temannya. Lebih jauh lagi 

bahwa sekitar 92% pengendara dibawah umur 

yang mengalami kecelakaan pada pandemi 

mendapat  izin oleh orang tuanya untuk 

berkendara dan sekitar   8% tidak diizinkan oleh 

orang tuanya. Sekitar 31 % pengendara dibawah 

umur yang mengalami kecelakaan mempunyai 

tujuan perjalanan ke sekolah dan 69% mempunyai 

tujuan ke tempat lainnya.  Dilihat dari jarak dari 

rumah ke sekolah menunjukkan bahwa 29% 

pengendara dibawah umur yang mengalami 

kecelakaan pada masa pandemi memiliki jarak 

yang dekat ke sekolahnya dan 71% dari 

pengendara dibawah umur memiliki jarak dari 

rumah ke sekolah yang cukup jauh. Terakhir 

sekitar 73 % pengendara dibawah umur 

menggunakan sepeda motor pada daerahnya 

disebabkan tidak adanya angkutan umum dan    

27 %  dari pengendara dibawah umur yang 

mengalami kecelakaan dimana di daerahnya ada 

angkutan umum. 

 

Tabel 1. Variabel and statistik 

 

No Variabel Value Simbol Persentase 

    

 1 Jenis kelamin Perempuan  0,36 

J K 

Y 

L 
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Laki-laki  0,64 

    

 2 

 

Ugal-ugalan 

  

Ya  0,20 

 

Tidak  0,80 

    

 3 

 

Melanggar (ML) 

  

Ya ML1 0,17 

 

Tidak ML2 0,83 

    

 4 

 

Isi aturan lalin (AL) 

  

Mengerti AL1 0,78 

 

Tidak mengerti AL1 0,22 

    

 5 

 

Kendaraan di rumah 

  

Mobil dan sepeda motor  0,15 

 

Sepeda motor  0,85 

    

 6 

 

Pengaruh teman 

  

Ya  0,36 

 

Tidak  0,64 

    

 7 

 

Izin orang tua (OT) 

  

Diizinkan OT1 0,92 

 

Tidak diizinkan OT2 0,08 

    

 8 

 

Tujuan perjalanan (TP) 

  

Ke sekolah TP1 0,31 

 

Ke tujuan lainnya TP2 0,69 

    

 9 

 

Izin sekolah (IS) 

  

Diizinkan IS1 

  

Tidak diizinkan IS2 

     

 10 

 

Jarak rumah sekolah 

  

Dekat  0,29 

 

Jauh  0,71 

    

 11 

 

Transportasi umum (TU) 

  

Ya TU1 0,27 

 

Tidak TU2 0,73 
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Diizinkan = 92% 

Tidak diizinkan  = 8% 

 

 

 

  

Orang tua 

Diizinkan  = 32% 

Tidak diizinkan = 68% 

 

 

 

  

Pihak sekolah 

Memahami  = 83% 

Tidak memahami = 17% 

 

 

 

  

Aturan lalulintas 

Ke sekolah  = 32% 

Ke tempat lain  = 68% 

 

 

 

  

Penggunaan sepeda motor 

Cidera    = 79%  

Tidak cidera     = 21%  

 

 

 

 

 

 

 

  

Tingkat keparahan 

Ya  = 17% 

Tidak  = 83% 

 

 

  

Melanggar lalu lintas 

Tersedia  = 27% 

Tidak tersedia = 73% 

 

 

 

  

Angkutan umum 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Model struktur Bayesian network tingkat keparahan kecelakaan 

 

Hasil model Struktur Bayesian Network 

menunjukkan bahwa tingkat keparahan 

kecelakaan pada anak dibawah umur pada masa 

pandemi dipengaruhi secara langsung oleh 3 

variabel diantaranya: variabel tingkat pemahaman 

terhadap aturan lalulintas, tingkat penggunaan 

sepeda motor, melanggar aturan lalulintas. 

Sementara itu penggunaan sepeda motor 

dipengaruhi oleh: ketersediaan angkutan umum, 

izin orang tua terhadap penggunaan sepeda motor 

dan izin pihak sekolah terhadap penggunaan 

sepeda motor ke sekolah, seperti ditunjukkan 

Tabel 1. Hasil model menunjukkan bahwa 

kemungkinan terjadinya cidera pada anak 

dibawah umur di masa pandemi akibat terjadinya 

kecelakaan sebesar 79% dan tidak mengalami 

cidera sebesar 21%, seperti ditunjukkan Gambar 3. 

Persamaan yang diperoleh dari model Bayesian 

network tingkat keparahan ini dapat dilihat pada 

Tabel 2. Penelitian yang sama dilakukan oleh [15] 

kemungkinan terjadinya luka berat akibat 

kecelakaan adalah sebesar 13% yang ditinjau dari 

3 penyebab kecelakaan yakni : faktor manusia, 

jalan dan lingkungan serta factor kendaraan. 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa 

kemungkinan terjadinya luka berat akibat 

kecelakaan adalah sebesar 20% yang ditinjau dari 

faktor manusia [16]. Artinya ada perbedaan yang 

cukup signifikan yakni sebesar 29% atau naik 2,5 

kali. 

Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah 

diketahuinya faktor-faktor dominan yang 

mempengaruhi tingkat keparahan pada saat 

pengendara dibawah umur mengalami kecelakaan 

di masa pandemi, terutama 3 variabel yang 

mempengaruhi kemungkinan pengendara dibawah 

umur mengalami cidera pada masa pandemi, 

Adapun 3 variabel yang mempengaruhi tingkat 

cidera pada saat mengalami kecelakaan adalah 

variabel tingkat pemahaman terhadap aturan 

lalulintas, tingkat penggunaan sepeda motor, 

melanggar aturan lalulintas. Sehingga pengambil 

kebijakan dapat membuat program-program 

dalam mengurangi risiko cidera pada saat 

terjadinya kecelakaan terutama pada pengendara 

sepeda motor dibawah umur dan di masa pandemi. 

 

Tabel 2. Persamaan tingkat keparahan kecelakaan 

 
No P(TP) P(ML) P(TR) P(ACCS) 

     

1 TP1 ML1 AL1 P(ACCS)1=P(ACCS|TP1, ML1, AL1, TU, OT, IS) 

 

P(TP1|TU, OT, IS) 

     

2 TP1 ML1 AL2 P(ACCS)2=P(ACCS|TP1, ML1, AL2, TU, OT, IS)  

 

P(TP1|TU,OT,IS) 
     

3 TP1 ML2 AL1 P(ACCS)3=P(ACCS|TP1, ML2, AL1, TU, OT, IS)  

 

P(TP1|TU,OT,IS) 
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4 TP1 ML2 AL2 P(ACCS)4=P(ACCS|TP1, ML2, AL2, TU, OT, IS)  

 

P(TP1|TU,OT,IS) 
     

5 TP2 ML1 AL1 P(ACCS)5=P(ACCS|TP2, ML1, AL1, TU, OT, IS)  

 

P(TP2|TU,OT,IS) 
     

6 TP2 ML1 AL2 P(ACCS)6=P(ACCS|TP2, ML1, AL2, TU, OT, IS)  

 

P(TP2|TU,OT,IS) 
     

7 TP2 ML2 AL1 P(ACCS)7=P(ACCS|TP2, ML2, AL1, TU, OT, IS)  

 

P(TP2|TU,OT,IS) 
     

8 TP2 ML2 AL2 P(ACCS)8=P(ACCS|TP2, ML2, AL2, TU, OT, IS)  

 

P(TP2|TU,OT,IS) 
     

    ∑ P(ACCS) 

  Catatan: P = kemungkinan, ACCS = Tingkat keparahan 

 

IV. KESIMPULAN 

Jumlah sampel yang dianalisis dalam 

penelitian terdiri dari 59 responden. Lokasi 

penelitian berada di Indonesia. Data dianalisis 

dengan metode Bayesian Network. Hasil model 

menunjukkan bahwa kemungkinan terjadinya 

cidera pada anak dibawah umur di masa pandemi 

akibat terjadinya kecelakaan sebesar 79% dan tidak 

mengalami cidera sebesar 21%.  

Hasil survei penelitian menunjukkan bahwa 

pengendara sepeda motor laki-laki di bawah umur 

yang mengalami kecelakaan pada masa pandemi 

lebih banyak dibandingkan pengendara sepeda 

motor wanita di bawah umur. Sementara itu, 

pengendara sepeda motor yang berkendara secara 

ugal-ugalan pada masa pandemi lebih sedikit 

dibandingkan pengendara sepeda motor yang tidak 

ugal-ugalan. Pengendara sepeda motor dibawah 

umur yang melanggar aturan lalulintas sebelum 

mengalami kecelakaan sebesar 17% terutama pada 

masa pandemi. Sekitar 36% pengendara dibawah 

umur yang mengalami kecelakaan pada masa 

pandemi karena factor ikut-ikutan temannya, 

Sekitar 92% pengendara di bawah umur pada masa 

pandemic mengendara diizinkan orang tuanya. 

Perjalanan pengendara dibawah umur pada masa 

pandemi yang memiliki tujuan ke sekolah sebesar 

31% dan 69% memiliki tujuan ke tempat lainnya.  

Sekitar 71% pengendara sepeda motor di bawah 

umur pada masa pandemi yang menggunakan 

sepeda motor dengan tujuan ke sekolah yang 

memiliki jarak yang cukup jauh ke sekolahnya. 

Sekitar 73% pengendara dibawah umur 

menggunakan sepeda motor pada daerahnya 

disebabkan tidak ada angkutan umum dan  27%  

dari pengendara dibawah umur yang mengalami 

kecelakaan dimana di daerahnya ada angkutan 

umum. 
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